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ABSTRAK 

 

Meivara Anggini Saputri, Hubungan Penggunaan Intensitas Media Sosial Dengan 

Kecemasan Sosial Mahasiswa Bimbingan dan Konseling UHAMKA. Skripsi 

Jakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Prof. DR. Hamka 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data empiris tentang Hubungan 

Penggunaan Intensitas Media Sosial Dengan Kecemasan Sosial Mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling UHAMKA.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasi dengan populasi yang 

digunakan sebanyak 165 mahasiswa semester 6 Bimbingan dan Konseling 

UHAMKA. Pengambilan sampel dengan menggunakan random sampling yang 

berjumlah 62 mahasiswa. Teknik pengumpulan data menggunakan skala Likert 

yang telah di uji validitas dan reabilitasnya. 

Uji normalitas menggunakan rumus One Sampel Kolmogorov-Smirnov diperoleh 

nilai Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0,885 > 0,05. Uji linearitas diperoleh nilai sig. 

deviation from linearity sebesar 0,185 > 0,05 maka dalam uji linearitas media sosial 

dengan kecemasan sosial dinyatakan terdapat hubungan yang linear.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan penggunaan intensitas 

media sosial dengan kecemasan sosial mahasiswa semester 6 bimbingan dan 

konseling UHAMKA dengan hasil uji hipotesis Sig 0,012 yang dimana lebih kecil 

dari 0,05. Karena nilai Sig. <0,05 maka H1 diterima yang berarti terdapat hubungan 

yang signifikan antara intensitas media sosial dan kecemasan sosial. 

Kata kunci: intensitas media sosial, kecemasan sosial         
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Nurhaidah, dkk (2015) globalisasi adalah suatu fenomena 

khusus dalam peradaban manusia yang bergerak terus dalam masyarakat 

global dan merupakan bagian dari proses manusia global itu. Kehadiran 

teknologi informasi dan teknologi komunikasi mempercepat akselerasi 

proses globalisasi ini. Globalisasi menyentuh seluruh aspek penting 

kehidupan. Kata globalisasi diambil dari global yang maknanya universal. 

Globalisasi belum memiliki definisi atau pengertian yang pasti kecuali 

sekedar definisi kerja sehingga maknanya tergantung pada sudut pandang 

orang yang melihatnya. 

Menurut Dinar, dkk (2017) dalam era globalisasi teknologi semakin 

maju, hadirnya internet semakin dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari 

seperti kegiatan sosialisasi, pendidikan, bisnis, dan sebagainya. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa media sosial mempunyai hubungan yang besar dalam 

kehidupan seseorang. Seseorang yang awalnya kecil bisa menjadi besar 

dengan media sosial, atau sebaliknya. Kesempatan ini juga dimanfaatkan 

oleh vendor smartphone serta tablet murah yang menjamur dan menjadi 

trend. Hampir semua orang di Indonesia memiliki smartphone, dengan 

semakin majunya internet dan hadirnya smartphone maka media sosial pun 

ikut berkembang pesat.  
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Media sosial merupakan situs dimana seseorang dapat membuat web 

page pribadi dan terhubung dengan setiap orang yang tergabung dalam 

media sosial yang sama untuk berbagi informasi dan berkomunikasi. Jika 

media tradisional menggunakan media cetak dan media broadcast, maka 

media sosial menggunakan internet. Media sosial mengajak siapa saja yang 

tertarik untuk berpartisipasi dengan memberi feedback secara terbuka, 

memberi komentar, serta membagi informasi dalam waktu yang cepat dan 

tak terbatas. Media sosial menghapus batasan-batasan dalam bersosialisasi. 

Dalam media sosial tidak ada batasan ruang dan waktu, mereka dapat 

berkomunikasi kapanpun dan dimanapun berada. Tidak. Seseorang yang 

asalnya kecil bisa menjadi besar dengan media sosial, begitu pula 

sebaliknya (Dinar, dkk, 2017). Media sosial seakan sudah menjadi candu, 

tiada hari tanpa membuka media sosial, bahkan hampir 24 jam mereka tidak 

lepas dari smartphone. Media sosial terbesar yang paling sering digunakan 

antara lain; Facebook, Twitter, Youtube, Instagram, Kaskus, LINE, 

Whatsapp, Blackberry Messenger. Masing-masing media sosial tersebut 

mempunyai keunggulan khusus dalam menarik banyak pengguna media 

sosial yang mereka miliki. Media sosial menawarkan banyak kemudahan 

yang membuat para remaja betah berlama-lama berselancar di dunia maya. 

Dinar, dkk, (2017) pesatnya perkembangan media sosial juga 

dikarenakan semua orang seperti bisa memiliki media sendiri. Jika untuk 

media tradisional seperti televisi, radio, atau koran dibutuhkan modal yang 

besar dan tenaga kerja yang banyak, maka lain halnya dengan media sosial. 
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Para pengguna media sosial bisa mengakses menggunakan jaringan internet 

tanpa biaya yang besar dan dapat dilakukan sendiri dengan mudah. Para 

pengguna media sosial pun dapat dengan bebas berkomentar serta 

menyalurkan pendapatnya tanpa rasa khawatir. Hal ini dikarenakan dalam 

internet khususnya media sosial sangat mudah memalsukan jati diri atau 

melakukan kejahatan. 

Bagi kalangan mahasiswa, media sosial sudah menjadi candu yang 

membuat penggunanya tiada hari tanpa membuka media sosial. Selain itu, 

media sosial atau internet juga dapat mengubah cara hidup manusia. 

Dampak positif dari media sosial yaitu dapat berbelanja online, bisa 

berkomunikasi antar saudara atau sahabat di belahan bumi manapun 

termasuk bisa berkomunikasi dengan orang yang belum pernah bertemu 

serta memperoleh informasi yang dibutuhkan. Selain dampak positif, media 

sosial juga berdampak negative. Sebagaimana hasil penelitian yang 

dilakukan Elia (2009) yang menemukan bahwa 20% pengguna internet 

dapat terlibat dalam satu atau lebih masalah pengabaian diri, menghindari 

orang lain, terisolasi secara sosial, depresi, menurunnya produktivitas kerja 

akibat bersosial media, munculnya masalah dalam relasi pernikahan, 

kecanduan seks, judi online, serta kegagalan studi karena tidak bisa 

mengatur penggunaan sosial media. Kemudahan yang diberikan oleh media 

sosial membuat penggunanya menjadi cemas dan ketergantungan. 

Berdasarkan fenomena awal yang ditemukan, di UIN Sunan Gunung 

Djati. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode korelasi 
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prediktif. Instrumen berupa skala kecemasan sosial (92 item) yang mengacu 

kepada aspek kecemasan sosial dari La Greca dan Lopez, serta skala 

ketergantungan pada media sosial (30 item) mengacu kepada Griffiths. 

Subjek penelitian sebanyak 342 orang mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung yang dipilih secara random sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan kecemasan sosial terhadap ketergantungan 

media sosial pada mahasiswa, dengan hubungan sebesar 7.2%. Mayoritas 

mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung mempunyai kecemasan 

sosial dan ketergantungan media sosial dalam kategori sedang. Kecemasan 

sosial memiliki kaitan dengan kecemasan secara komunikatif. Hal ini 

digambarkan seperti perasaan takut atau khawatir saat individu berada pada 

situasi sosial. Individu yang mengalami kecemasan sosial akan 

mengembangkan perasaan-perasaan negatif dan memprediksi hal-hal 

negatif saat berinteraksi dan komunikasi dengan orang lain (DeVito, 2001). 

Individu tersebut memiliki kepribadian dengan ciri-ciri seperti gugup, 

pemalu, pendiam, dan mengantisipasi untuk tidak berinteraksi dengan orang 

lain demi menghindari pandangan negatif dari orang lain terhadap dirinya 

(Geçer & Gümüş, 2010). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengambilan data dan 

pembahasan bahwa hubungan media sosial sangat berdampak pada 

kecemasan sosial mahasiswa. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin 

sering menggunakan media sosial maka semakin tinggi pula tingkat 

kecemasan sosial yang dirasakan oleh mahasiswa tersebut. 



5 
 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka idenifikasi 

permasalahannya adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa Bimbingan dan Konseling UHAMKA menggunakan media 

sosial berlebihan dengan intensitas yang tinggi.  

2. Mahasiswa Bimbingan dan Konseling UHAMKA mengalami 

kecemasan sosial tinggi. 

3. Hubungan penggunaan intensitas media sosial dengan kecemasan sosial 

mahasiswa Bimbingan dan Konseling UHAMKA 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah 

pada Hubungan Intensitas Media Sosial dengan Kecemasan Sosial 

Mahasiswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah Terdapat Hubungan Intensitas Media 

Sosial dengan Kecemasan Sosial Mahasiswa?” 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan dapat memperkaya wawasan atau menambah 

ilmu pengetahuan dalam bidang bimbingan dan konseling, khususnya 
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tentang hubungan media sosial dengan kecemasan sosial mahasiswa 

bimbingan dan konseling. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian mahasiswa mampu mengatur waktu dengan baik 

dalam menggunakan media sosial, mampu memfilter hal-hal apa 

saja yang membawa dampak buruk dari penggunaan media sosial, 

dan mampu mengelola atau menghilangkan kecemasan sosial 

sehingga mahasiswa mampu berinteraksi sosial dengan baik dan 

efektif. 

b. Bagi Program Studi 

Memberikan informasi dan dosen diharapkan lebih memperhatikan 

kembali mahasiswa yang aktif dan tidak aktif saat bersosialisasi di 

dalam kelas, agar mahasiswa yang tidak aktif bersosialisasi dilatih 

untuk aktif bersosialisasi dengan orang-orang disekelilingnya. 

c. Bagi Peneliti 

Kajian tentang media sosial dan kecemasan sosial dapat menjadi 

bahan referensi yang berminat dalam kajian yang sama dengan 

mencoba variabel yang lebih luas.  
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